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ABSTRAK

Model pembelajaran webbed merupakan pendekatan pembelajaran tematik yang mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu ke dalam satu tema, sehingga siswa dapat memahami keterkaitan antar mata
pelajaran. Pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa, karena materi yang disampaikan saling terkait dalam satu tema yang utuh. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya tantangan dalam implementasi model ini meliputi kesulitan guru dalam
merancang pembelajaran yang terintegrasi dengan baik, kurangnya sumber daya pendukung, serta
keterbatasan waktu dalam menyesuaikan kurikulum tematik dengan kebutuhan dan kemampuan
siswa. Penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan lebih lanjut bagi guru dalam menyusun
rencana pembelajaran berbasis model webbed, serta peningkatan dukungan dari pihak sekolah
dalam menyediakan sumber daya yang memadai.

Kata Kunci: Model Webbed, Pembelajaran Tematik, Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membangun fondasi pengetahuan
dan keterampilan siswa. Seiring perkembangan zaman, pendekatan dan model
pembelajaran terus mengalami inovasi untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dan
tantangan pendidikan modern. Salah satu model pembelajaran yang banyak diterapkan
adalah model pembelajaran Webbed, yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu
melalui tema sentral untuk meningkatkan keterhubungan dan pemahaman siswa terhadap
konsep yang diajarkan.

Model pembelajaran Webbed dianggap mampu menciptakan pengalaman belajar
yang lebih holistik dan bermakna bagi siswa. Selain itu, pendekatan tematik yang
diusungnya dapat membantu siswa mengaitkan materi yang diajarkan dengan konteks
kehidupan sehari-hari, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Namun, implementasi model ini di sekolah dasar tidak terlepas dari berbagai tantangan,
baik dari sisi guru, siswa, maupun sarana prasarana pendidikan.

Guru sebagai fasilitator pembelajaran sering kali dihadapkan pada kesulitan dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran tematik yang kompleks, terutama dalam
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran secara efektif. Selain itu, karakteristik siswa
sekolah dasar yang masih dalam tahap perkembangan juga menjadi tantangan tersendiri
dalam memastikan partisipasi aktif dan pemahaman yang mendalam terhadap materi.

Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi
oleh para pendidik selama proses implementasi. Analisis ini akan memberikan wawasan
berharga dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan dasar, khususnya melalui model
pembelajaran tematik seperti Webbed.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Literatur Riview, yaitu
sebuah pencarian litarature dari berbagai jurnal national maupun international melalui
Google Scholar serta wawancara terhadap salah satu guru yang ada di sekolah tempat
penelitian berlangsung.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan model pembelajaran Webbed

di sekolah dasar cukup beragam dan mencakup berbagai aspek, mulai dari keterampilan
pedagogis hingga ketersediaan sumber daya. Berikut beberapa tantangan utama yang
dihadapi oleh guru:
1. Kesulitan dalam Merancang Pembelajaran Tematik

Guru dihadapkan pada tantangan untuk mengintegrasikan berbagai mata pelajaran
ke dalam satu tema sentral yang sesuai dengan model pembelajaran Webbed. Proses
perencanaan ini membutuhkan keterampilan yang kompleks karena guru harus memahami
keterkaitan antara mata pelajaran yang berbeda serta mampu menyajikan materi dengan
cara yang relevan dan menarik bagi siswa. Tidak semua guru memiliki pengalaman atau
pelatihan yang cukup untuk merancang kurikulum tematik yang efektif, sehingga bisa
mempengaruhi kualitas pembelajaran.
2. Keterbatasan Waktu dan Beban Kerja yang Bertambah

Implementasi model Webbed sering kali menambah beban kerja guru karena
mereka harus mempersiapkan materi dengan lebih mendalam dan menyelaraskan beberapa
mata pelajaran. Selain itu, waktu yang tersedia dalam satuan jam pelajaran seringkali tidak
cukup untuk mengakomodasi pembelajaran tematik yang menyeluruh. Akibatnya, guru
mungkin kesulitan menyelesaikan seluruh materi dalam kurikulum sambil menjaga
keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran.
3. Kurangnya Sumber Daya dan Dukungan Teknologi

Pembelajaran Webbed sering kali membutuhkan materi ajar yang bervariasi dan
terkadang teknologi pendukung untuk memfasilitasi keterhubungan antar mata pelajaran.
Namun, di beberapa sekolah dasar, terutama di daerah terpencil atau dengan keterbatasan
anggaran, guru menghadapi masalah kurangnya sumber daya seperti buku referensi, alat
peraga, atau perangkat teknologi. Hal ini dapat membatasi kreativitas guru dalam
mengembangkan pembelajaran yang interaktif dan integratif.
4. Beragamnya Tingkat Kesiapan dan Kemampuan Siswa

Di kelas sekolah dasar, siswa memiliki kemampuan akademik yang beragam.
Sebagian siswa mungkin lebih cepat memahami konsep yang terintegrasi antar mata
pelajaran, sementara yang lain bisa kesulitan mengikuti alur pembelajaran tematik yang
kompleks. Guru perlu menyesuaikan metode pengajaran agar dapat mengakomodasi
seluruh siswa, baik yang cepat maupun lambat dalam memahami materi. Hal ini tentu
menambah beban kerja guru, karena mereka harus menyiapkan strategi pengajaran yang
berbeda untuk mengatasi kesenjangan kemampuan belajar di kelas.
5. Evaluasi Pembelajaran yang Lebih Kompleks

Tantangan lain adalah dalam hal penilaian dan evaluasi hasil belajar siswa. Karena
model pembelajaran Webbed mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, guru sering kali
kesulitan untuk merancang sistem penilaian yang adil dan komprehensif. Penilaian
terhadap pemahaman siswa harus mencakup berbagai aspek, tidak hanya dari satu mata
pelajaran, tetapi juga keterkaitan antar mata pelajaran. Guru harus memastikan bahwa
metode evaluasi yang digunakan mampu menilai pemahaman tematik siswa secara tepat,
yang sering kali memerlukan lebih banyak waktu dan usaha dalam penyusunan instrumen
evaluasi.
Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Webbed

Persepsi siswa terhadap penggunaan model pembelajaran Webbed di kelas berperan

krusial dalam menentukan tingkat keterlibatan dan partisipasi mereka dalam proses
belajar. Model pembelajaran ini mengedepankan pendekatan tematik yang memungkinkan
siswa untuk mengaitkan berbagai mata pelajaran dalam satu tema sentral. Sebagian besar

91



siswa merespons positif terhadap metode pembelajaran ini karena dapat menjadikan
pembelajaran lebih menyenangkan dan relevan. Dengan mengintegrasikan konsep dari
berbagai disiplin ilmu, siswa merasa bahwa materi yang diajarkan tidak terpisah-pisah,
melainkan terhubung dengan dunia nyata dan pengalaman sehari-hari mereka. Hal ini
menciptakan rasa keterlibatan yang lebih dalam, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar mereka.

Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi siswa dalam model pembelajaran
Webbed sangat beragam, dan masing-masing faktor memiliki peran penting. Pertama,
keterlibatan guru sangat berpengaruh terhadap suasana kelas. Guru yang aktif dan antusias
dalam mengajar dapat menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana siswa merasa
nyaman untuk berpartisipasi dan mengekspresikan pendapat mereka. Interaksi yang positif
antara guru dan siswa, seperti mendorong diskusi terbuka dan memberikan umpan balik
yang konstruktif, akan meningkatkan rasa percaya diri siswa. Ketika siswa merasa
dihargai dan didengar, mereka cenderung lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Selain itu, lingkungan kelas yang mendukung juga berperan penting dalam
meningkatkan partisipasi siswa. Ruang kelas yang dirancang untuk kolaborasi, dengan
berbagai area belajar dan fasilitas yang memadai, dapat mendorong siswa untuk
berinteraksi satu sama lain. Kelas yang terbuka untuk diskusi dan eksplorasi ide-ide baru
menciptakan atmosfer yang positif, di mana siswa merasa lebih termotivasi untuk
berkontribusi. Selain itu, dukungan sosial dari teman sekelas dapat memberikan dorongan
tambahan bagi siswa untuk terlibat, karena mereka merasa bahwa mereka memiliki teman
yang siap mendukung dan berbagi pendapat.

Relevansi materi yang diajarkan memiliki dampak besar pada tingkat partisipasi
siswa dalam pembelajaran. Ketika siswa dapat melihat hubungan antara apa yang mereka
pelajari di kelas dengan pengalaman kehidupan sehari-hari mereka, pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan menarik. Materi yang bersifat kontekstual, atau yang dikaitkan dengan
minat pribadi siswa, menciptakan keterikatan emosional yang lebih kuat. Dengan merasa
bahwa apa yang dipelajari relevan dan berguna dalam kehidupan mereka, siswa lebih
termotivasi untuk berpartisipasi aktif dan menyerap materi dengan lebih baik.

Misalnya, ketika topik pembelajaran berkaitan dengan isu lingkungan, guru dapat
mengaitkannya dengan aktivitas atau pengalaman siswa di lingkungan mereka sendiri. Jika
siswa diajak untuk belajar tentang pentingnya menjaga kebersihan, guru dapat
menghubungkannya dengan aktivitas sehari-hari seperti membersihkan kelas atau menjaga
kebersihan di lingkungan sekolah. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami materi
secara teoretis, tetapi juga melihat dampaknya langsung dalam kehidupan nyata. Hal ini
tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa, tetapi juga membantu mereka
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan komitmen untuk menerapkan
pengetahuan tersebut di luar kelas.

Selain itu, pemilihan tema yang sesuai dengan minat siswa, seperti teknologi,
olahraga, atau seni, juga dapat meningkatkan keterlibatan mereka. Saat materi pelajaran
disajikan dalam konteks yang relevan dengan hobi atau ketertarikan mereka, siswa akan
merasa lebih antusias untuk belajar. Ini juga memberi mereka kesempatan untuk
mengeksplorasi minat mereka lebih dalam, sambil tetap belajar konsep-konsep inti yang
diajarkan di sekolah. Pendekatan ini membantu siswa mengaitkan pembelajaran dengan
hal-hal yang mereka anggap penting, yang pada akhirnya mendorong partisipasi yang
lebih aktif dan berdampak positif pada hasil belajar mereka.

Faktor keterampilan dan pengalaman sebelumnya memainkan peran signifikan
dalam memengaruhi partisipasi siswa dalam model pembelajaran Webbed. Siswa yang
sudah terbiasa dengan pendekatan pembelajaran interaktif biasanya lebih cepat beradaptasi
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dengan metode ini. Mereka lebih mudah mengikuti dinamika kelas yang melibatkan
diskusi kelompok, presentasi, dan eksplorasi tematik. Pengalaman positif dari metode
pembelajaran yang mirip di masa lalu juga menambah rasa percaya diri mereka. Siswa
yang pernah terlibat dalam pembelajaran kolaboratif dan kreatif cenderung merasa lebih
nyaman untuk berkontribusi aktif, baik dalam kerja kelompok maupun dalam
menyampaikan pendapat secara individu.

Sebaliknya, siswa yang kurang berpengalaman dengan model pembelajaran tematik
atau interaktif mungkin menghadapi hambatan dalam partisipasi. Mereka bisa merasa
canggung atau tidak nyaman ketika harus bekerja sama dalam kelompok atau diminta
untuk berbicara di depan kelas. Kurangnya keterampilan komunikasi dan kolaborasi juga
bisa menjadi faktor penghambat. Siswa ini mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk
beradaptasi, dan tanpa dukungan yang tepat dari guru maupun teman-teman sekelas,
mereka bisa merasa tertinggal atau kurang termotivasi untuk berpartisipasi. Oleh karena
itu, peran guru sangat penting dalam memberikan bimbingan tambahan serta menciptakan
suasana kelas yang inklusif agar siswa yang belum terbiasa dengan model ini merasa
didukung dan mampu ikut serta dalam pembelajaran.

Dengan demikian, persepsi positif siswa terhadap model pembelajaran Webbed
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan guru, lingkungan kelas yang mendukung, relevansi
materi, serta pengalaman sebelumnya. Guru perlu memperhatikan dan mengelola semua
faktor ini untuk menciptakan pengalaman belajar yang optimal. Langkah-langkah seperti
memberikan pelatihan kepada guru tentang strategi pembelajaran yang efektif, mendesain
ruang kelas yang kondusif untuk kolaborasi, serta memilih materi ajar yang relevan dan
menarik akan sangat membantu dalam meningkatkan partisipasi siswa. Melalui upaya ini,
diharapkan model pembelajaran Webbed dapat diimplementasikan dengan lebih efektif,
sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan sosial dan
berpikir kritis yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Model pembelajaran ini, yang menggunakan pendekatan tematik dengan
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema sentral, terbukti membantu
siswa dalam memahami materi secara lebih komprehensif. Pembelajaran tidak lagi
terkotak-kotak per mata pelajaran, melainkan terhubung dengan pengalaman dan
kehidupan sehari-hari, sehingga materi menjadi lebih relevan dan bermakna bagi siswa.
Dengan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan di dunia nyata. Namun, meskipun model pembelajaran Webbed menunjukkan
hasil positif, guru menghadapi sejumlah tantangan dalam menerapkannya. Tantangan
utama adalah merancang pembelajaran tematik yang menyeluruh, di mana guru perlu
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dengan baik dan menyajikannya secara relevan.
Tidak semua guru memiliki keterampilan atau pengalaman yang cukup dalam menyusun
pembelajaran yang lintas disiplin ilmu ini.

Dari sisi siswa, persepsi terhadap model pembelajaran Webbed umumnya positif.
Siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi ketika mereka melihat hubungan antara materi
pelajaran dan kehidupan mereka sehari-hari. Relevansi materi menjadi faktor penting yang
mempengaruhi keterlibatan mereka. Saat pembelajaran dihubungkan dengan hal-hal yang
dekat dengan pengalaman mereka, seperti isu lingkungan lokal atau kegiatan sehari-hari,
siswa merasa lebih antusias untuk berpartisipasi.
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